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Abstrak: Pengembangan karir pegawai di lembaga pendidikan adalah hal krusial dalam 

memajukan kualitas pendidikan dalam era globalisasi dan perubahan konstan. Artikel ini 

membahas berbagai aspek pengembangan karir, termasuk pelatihan, pendidikan 

berkelanjutan, mentoring, evaluasi kinerja, kenaikan jabatan, kolaborasi, fasilitasi jaringan, 

serta pemberian reward dan pengakuan. Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur 

untuk menganalisis kontribusi dan tantangan dalam pengembangan karir pegawai di 

lembaga pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelatihan yang relevan dan 

disesuaikan, pendidikan berkelanjutan, serta pembinaan dan pemantauan yang efektif dapat 

memotivasi pegawai untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, diperlukan 

pendekatan yang bijaksana dalam kenaikan jabatan dan promosi, serta kolaborasi dan 

jaringan yang kuat untuk mendukung pengembangan karir yang holistik. Pemberian reward 

dan pengakuan juga dapat memotivasi staf, tetapi perlu dikelola dengan bijak. Dalam 

rangka menciptakan masa depan pendidikan yang lebih baik, lembaga pendidikan perlu 

mempertimbangkan strategi yang efektif dalam pengembangan karir pegawai mereka. 

 

Kata kunci: Pengembangan, Karir, Pegawai, Lembaga Pendidikan 

 

Abstract: Career development for employees in educational institutions is crucial in 

advancing the quality of education in the era of globalization and constant change. This 

article discusses various aspects of career development, including training, continuous 

education, mentoring, performance evaluation, promotions, collaboration, networking 

facilitation, as well as rewards and recognition. This research employs a literature review 

method to analyze the contributions and challenges in the career development of employees 

in educational institutions. The findings indicate that relevant and tailored training, 

continuous education, effective mentoring, and performance evaluation can motivate 

employees to enhance the quality of education. However, a thoughtful approach to 

promotions and collaborations and building strong networks is necessary to support 

holistic career development. Rewards and recognition can also motivate staff but need to 

be managed wisely. To create a better future for education, educational institutions should 

consider effective strategies for employee career development. 
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Pendahuluan 

Pengembangan karir pegawai pada 

lembaga pendidikan adalah sebuah aspek 

krusial dalam meningkatkan mutu dan 

kualitas pendidikan (Kumala, 2022). 

Dalam era globalisasi dan perubahan 

konstan, lembaga pendidikan harus 

senantiasa beradaptasi dan berkembang 

untuk memenuhi tuntutan masyarakat 

serta standar-standar pendidikan yang 

semakin meningkat (Nur, Ramli, 

Semmaila, & Nurlaelah, (2021). Bagian 

yang tidak terpisahkan dari transformasi 

pendidikan adalah pengembangan karir 

pegawai (Fauziah, 2019). Pegawai di 

lembaga pendidikan, baik itu guru, dosen, 

staf administrasi, atau tenaga pendukung, 

memiliki peran penting dalam membentuk 

masa depan generasi muda (Mini, 2017). 

Oleh karena itu, pengembangan karir 

mereka tidak hanya akan membawa 

manfaat bagi individu, tetapi juga 

berdampak pada kualitas dan efektivitas 

lembaga pendidikan itu sendiri. 

Pengembangan karir pegawai di 

lembaga pendidikan mencakup berbagai 
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aspek, mulai dari peningkatan kompetensi 

profesional, pengembangan kepemimpin-

an, hingga peningkatan kesejahteraan 

(Effendi, 2021). Seiring dengan perubahan 

cepat dalam teknologi, metode pengajar-

an, dan kebutuhan siswa, pegawai di 

lembaga pendidikan harus terus belajar 

dan berkembang. Guru dan staf perlu 

memperbarui pengetahuan mereka, 

memahami tren pendidikan terkini, dan 

mengembangkan keterampilan baru agar 

dapat memberikan pengalaman belajar 

yang berkualitas bagi para siswa. 

Pentingnya pengembangan karir 

pegawai di lembaga pendidikan juga 

tercermin dalam peningkatan tanggung 

jawab yang mereka hadapi. Guru tidak 

hanya menjadi fasilitator pembelajaran, 

tetapi juga harus menjadi mentor, peneliti, 

dan inovator dalam bidangnya (Trisnani, 

2018; Sastrawan, 2016). Ini memerlukan 

peningkatan berkelanjutan dalam kapa-

sitas mereka untuk menghadapi tantangan-

tantangan baru yang muncul dalam dunia 

pendidikan. 

Dalam konteks ini, pengembangan 

karir pegawai dapat berarti banyak hal, 

termasuk pelatihan dan pengembangan 

keterampilan, peningkatan jabatan, dan 

peningkatan tanggung jawab. Misalnya, 

seorang guru dapat mengikuti pelatihan 

untuk meningkatkan kemampuan 

mengajar guru, sementara seorang staf 

administrasi mungkin diberikan kesempat-

an untuk memimpin proyek-proyek 

penting. Selain itu, para dosen di perguru-

an tinggi dapat mengembangkan peneliti-

an dan berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pengetahuan melalui publikasi dan 

proyek penelitian. 

Pengembangan karir pegawai di 

lembaga pendidikan juga dapat membantu 

dalam mempertahankan dan meningkat-

kan kualitas tenaga kerja (Andriyani & 

Mitrohardjono, 2021). Dengan memberi-

kan kesempatan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan, lembaga pendidikan dapat 

memotivasi pegawai mereka untuk tetap 

setia dan berkontribusi secara maksimal 

(Septiana, Wicaksono, Saputri, 

Fawwazillah, & Anshori, 2023). Ini juga 

dapat membantu dalam mengurangi 

tingkat pergantian pegawai, yang sering-

kali menjadi masalah di beberapa lembaga 

pendidikan. 

Selain manfaat bagi individu dan 

lembaga, pengembangan karir pegawai 

juga dapat memiliki dampak positif pada 

kualitas pendidikan yang diberikan kepada 

siswa. Guru dan dosen yang terus menerus 

meningkatkan kompetensi mereka dapat 

memberikan pengajaran yang lebih baik 

dan relevan. Mereka juga dapat memain-

kan peran yang lebih aktif dalam 

membimbing dan membantu siswa dalam 

pencapaian mereka. Dengan demikian, 

pengembangan karir pegawai di lembaga 

pendidikan adalah investasi jangka 

panjang dalam masa depan pendidikan. 

Namun, pengembangan karir 

pegawai di lembaga pendidikan juga 

memiliki tantangan tersendiri 

(Fitrianingrum, Lusyana, & Lellyana, 

2020). Salah satunya adalah sumber daya 

yang terbatas, baik dalam hal anggaran 

maupun waktu. Lembaga pendidikan 

seringkali harus mengatasi tekanan untuk 

memberikan pendidikan yang berkualitas 

sambil mempertimbangkan batasan-

batasan sumber daya. Oleh karena itu, 

perlu perencanaan yang cermat dan 

strategi yang efisien untuk meng-

implementasikan program pengembangan 

karir yang efektif. 

Selain itu, pengembangan karir juga 

harus disesuaikan dengan kebutuhan 

individu dan tujuan lembaga (Maulyan, 

2019; Febriyanni, & Sari, Syarifah, 2022). 

Setiap pegawai memiliki aspirasi dan 

kebutuhan yang berbeda, dan lembaga 

pendidikan perlu mempertimbangkan 

faktor ini dalam merancang program 

pengembangan karir yang relevan. Juga, 

pengembangan karir harus menjadi upaya 

berkelanjutan, bukan sekadar kegiatan 

satu kali. Pegawai dan lembaga perlu 
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bekerja sama untuk menciptakan budaya 

pembelajaran yang berkelanjutan di dalam 

lembaga pendidikan. 

Dalam hal ini, pengembangan karir 

pegawai di lembaga pendidikan merupa-

kan perjalanan yang panjang dan 

menuntut komitmen dari semua pihak 

yang terlibat. Ini adalah investasi yang 

bernilai tinggi dalam menciptakan 

pendidikan yang berkualitas dan relevan 

untuk masa depan. Dalam artikel ini, kita 

akan menjelajahi berbagai aspek 

pengembangan karir pegawai di lembaga 

pendidikan, termasuk strategi, tantangan, 

manfaat, dan bagaimana lembaga 

pendidikan dapat menciptakan lingkungan 

yang mendukung pengembangan karir 

yang berkelanjutan. Dengan pemahaman 

yang lebih baik tentang pentingnya 

pengembangan karir pegawai di lembaga 

pendidikan, kita dapat memajukan 

pendidikan menuju masa depan yang lebih 

cerah. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk menganalisis pengembangan karir 

pegawai di lembaga pendidikan 

 

Metodologi Penelitian 

Metodologi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kajian 

literatur (Arifin, 2020). Menurut Fraenkel 

dkk (dalam Setyosari, 2016), metode 

kajian literatur adalah pendekatan yang 

tepat untuk penelitian ini karena 

memungkinkan pengumpulan informasi 

dari berbagai sumber yang telah 

terverifikasi dan diakui keandalannya 

dalam konteks ilmiah. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengem-

bangan karir pegawai di lembaga 

pendidikan. Metode kajian literatur dipilih 

karena penelitian ini bergantung pada data 

dan informasi yang telah ada dalam 

literatur ilmiah yang relevan (Ramdhan, 

2021). Langkah pertama dalam penelitian 

ini adalah mengidentifikasi sumber-

sumber literatur yang berkaitan dengan 

pengembangan karir pegawai di lembaga 

pendidikan. Sumber-sumber literatur ini 

mencakup jurnal ilmiah, buku, laporan 

riset, dan publikasi-publikasi terkait 

lainnya. Setelah mengumpulkan literatur 

yang relevan, peneliti akan melakukan 

analisis terhadap data yang ditemukan 

dalam literatur tersebut. Data tersebut 

digunakan untuk menyusun pemahaman 

yang mendalam tentang pengembangan 

karir pegawai di lembaga pendidikan.  

 

Pembahasan 

Pengembangan karir pegawai pada 

lembaga pendidikan adalah proses yang 

penting untuk meningkatkan kompetensi 

dan kualitas staf pendidikan, sekaligus 

memberikan manfaat bagi lembaga dan 

peserta didik. Berikut adalah beberapa 

langkah penting yang dapat diambil untuk 

mengembangkan karir pegawai pada 

lembaga pendidikan: 

Pelatihan dalam Pengembangan Karir 

Pegawai 

Penelitian tentang hubungan antara 

pelatihan dan pengembangan karir guru 

dan staf menyoroti pentingnya pelatihan 

yang relevan dan disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. Penelitian Audah 

(2020) menunjukkan bahwa pelatihan 

yang berkualitas berkontribusi pada 

peningkatan pengetahuan dan keterampil-

an guru dan staf, yang berdampak positif 

pada pengajaran dan kinerja mereka. 

Demikian pula, penelitian Kurniawan, 

Dwikurnaningsih, dan Sulasmono (2018) 

menekankan bahwa pelatihan yang 

mendukung pengembangan karir individu 

dapat meningkatkan motivasi mereka, 

berdampak positif pada kualitas 

pendidikan. 

Namun, penelitian Pujiati (2017) 

menunjukkan bahwa pelatihan yang tidak 

relevan atau terlalu umum dapat 

merugikan motivasi dan kinerja guru dan 

staf. Oleh karena itu, perencanaan 

pelatihan harus bijaksana. Penelitian 

Kurniawan dan Hasanah (2021) menyoroti 

pentingnya kolaborasi dalam pelatihan 

sebagai sarana bagi guru dan staf untuk 
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saling belajar dan mendukung satu sama 

lain dalam mencapai tujuan karir. Oleh 

karena itu, aspek sosial dan kolaborasi 

juga perlu diperhatikan dalam perencana-

an pelatihan. 

Secara keseluruhan, penelitian-

penelitian ini menggarisbawahi hubungan 

yang kompleks antara pelatihan dan 

pengembangan karir guru dan staf. 

Pelatihan yang relevan, disesuaikan 

dengan kebutuhan individu, dan men-

dukung kolaborasi cenderung memiliki 

dampak positif, sementara pelatihan yang 

tidak relevan perlu dihindari dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan dan 

mencapai tujuan karir guru dan staf. 

 

Pendidikan Lanjutan dalam 

Pengembangan Karir Pegawai 

Pendidikan berkelanjutan, atau 

pengembangan profesional berkelanjutan, 

adalah kunci penting dalam meningkatkan 

pengembangan karir bagi guru dan staf 

pendidikan. Penelitian telah menunjukkan 

hubungan positif antara pendidikan 

berkelanjutan dan perkembangan karir. 

Guru yang terlibat dalam pendidikan 

berkelanjutan memiliki tingkat kepuasan 

kerja yang lebih tinggi, mendorong 

motivasi jangka panjang dalam karir 

(Pudjiastuti, 2016). 

Pengembangan profesional berke-

lanjutan juga meningkatkan keterampilan 

pedagogis guru, mendukung pengakuan 

dan promosi dalam karir mereka (Darling-

Hammond, 2019). Hargreaves dan Fullan 

(2020) menekankan bahwa pendidikan 

berkelanjutan mendukung perkembangan 

kepemimpinan staf sekolah, memungkin-

kan peran kepemimpinan di sekolah 

mereka. Studi Klassen et al. (2018) 

menyoroti dampak positif pendidikan 

berkelanjutan pada kepuasan guru. Guru 

yang terlibat dalam program ini merasa 

lebih terhubung dengan pekerjaan mereka, 

memotivasi mereka untuk meningkatkan 

kinerja dan mencapai pencapaian karir 

yang lebih tinggi. 

Hasil penelitian ini mendukung 

pentingnya pendidikan berkelanjutan 

dalam pengembangan karir guru dan staf 

pendidikan. Oleh karena itu, penting bagi 

lembaga pendidikan dan pemerintah untuk 

mendukung program pendidikan berke-

lanjutan dan memastikan akses yang 

mudah ke sumber daya yang diperlukan 

untuk mendukung pengembangan karir 

guru dan staf pendidikan. 

 

Mentoring dan Pembinaan dalam 

Pengembangan Karir Pegawai 

Pengembangan karir guru dan staf 

pendidikan adalah kunci utama dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Penelitian terbaru menyoroti hubungan 

antara pemantauan dan pembinaan 

terhadap guru dan staf dalam pengem-

bangan karir mereka. Penelitian oleh 

Maolana, Darmiyanti, dan Abidin (2023) 

menunjukkan bahwa pembinaan yang 

efektif memiliki dampak positif pada 

motivasi guru untuk meningkatkan 

kompetensi dan mengidentifikasi area 

pengembangan. Oleh karena itu, penting 

bagi institusi pendidikan untuk meng-

integrasikan program pembinaan yang 

baik. 

Selain itu, penelitian oleh Salabi 

(2021) menekankan pentingnya 

pemantauan yang efektif dalam 

mendukung pengembangan karir. Guru 

yang menerima umpan balik teratur 

tentang kinerja mereka lebih berfokus 

pada pengembangan diri. Oleh karena itu, 

institusi pendidikan perlu memiliki sistem 

pemantauan yang efisien sebagai bagian 

dari strategi pengembangan karir. Namun, 

hubungan ini dapat dipengaruhi oleh 

faktor kontekstual, seperti budaya 

organisasi dan dukungan kepemimpinan, 

sebagaimana disorot dalam penelitian 

Purwanto dan & Hermanto (2023). Oleh 

karena itu, institusi pendidikan perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor ini 

dalam merancang program pemantauan 

dan pembinaan. Terakhir, penggunaan 
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teknologi, seperti yang disoroti dalam 

penelitian Nurhayati (2013), dapat 

meningkatkan pengembangan karir guru 

dan staf. Teknologi membantu melacak 

kinerja guru dengan lebih akurat dan 

memberikan umpan balik tepat waktu, 

memungkinkan identifikasi area pengem-

bangan yang lebih baik. Oleh karena itu, 

investasi dalam teknologi pemantauan dan 

pembinaan juga penting. 

Pentingnya pembinaan yang terarah, 

pemantauan yang konsisten, memperhati-

kan faktor-faktor kontekstual, dan 

penggunaan teknologi yang tepat dalam 

pengawasan dan pembinaan untuk 

mendukung pengembangan karir guru dan 

staf pendidikan. Dengan memperhatikan 

temuan ini, institusi pendidikan dapat 

merancang strategi yang lebih efektif 

dalam meningkatkan pengembangan karir 

guru dan staf, yang pada gilirannya akan 

berdampak positif pada kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. 

 

Evaluasi Kinerja Berkala dalam 

Pengembangan Karir Pegawai 

Penelitian tentang evaluasi kinerja 

berkala dalam pendidikan menunjukkan 

pentingnya hubungannya dengan pengem-

bangan karir guru dan staf. Evaluasi 

berkala adalah praktik umum untuk 

menilai kontribusi mereka terhadap tujuan 

pendidikan. Hasil penelitian oleh Salabi 

(2021) menunjukkan bahwa evaluasi yang 

efektif dapat mendorong pengembangan 

karir yang lebih baik. Umpan balik positif 

dari evaluasi kinerja dapat meningkatkan 

motivasi guru dan staf untuk meningkat-

kan keterampilan dan mencari peluang 

pengembangan karir. 

Penelitian oleh Sangkala dan 

Hasniati (2021) menyoroti peran insentif 

finansial sebagai faktor penggerak dalam 

evaluasi kinerja berkala. Guru dan staf 

yang menerima insentif finansial 

cenderung lebih termotivasi untuk 

berpartisipasi dalam pelatihan dan 

pengembangan karir tambahan. Namun, 

penelitian Sumarni, Yuliawati, dan Fauji 

(2021) menunjukkan bahwa evaluasi yang 

terlalu fokus pada target dan statistik 

dapat menekan guru dan staf, meng-

hambat pengembangan karir. Diperlukan 

pendekatan seimbang yang mempertim-

bangkan aspek kualitatif dalam evaluasi 

kinerja. 

Dwipayana, Supartha, dan Sintaasih 

(2015) menekankan pentingnya evaluasi 

yang adil dan transparan dalam 

mendukung keadilan dan kepuasan kerja 

guru dan staf. Kesimpulannya, evaluasi 

kinerja berkala dapat mendukung 

pengembangan karir jika dilakukan 

dengan efektif, inklusif, dan adil. 

Kesimpulannya, hasil penelitian ini 

memberikan wawasan berharga bagi 

lembaga pendidikan dalam mengelola 

evaluasi kinerja berkala dengan cara yang 

paling efektif untuk mendukung 

pengembangan karir guru dan staf.  

 

Kenaikan Jabatan dan Promosi dalam 

Pengembangan Karir Pegawai 

Hubungan antara kenaikan jabatan 

dan promosi dalam pengembangan karir 

guru dan staf dalam dunia pendidikan 

adalah aspek penting. Penelitian 

mengungkapkan hasil yang relevan terkait 

topik ini. Studi oleh Permana, Sari, dan 

Hidayat (2022) menunjukkan bahwa 

kenaikan jabatan guru memiliki dampak 

positif pada pengembangan karir. 

Kenaikan jabatan mendorong guru untuk 

meningkatkan kualifikasi dan keterampil-

an mereka melalui pelatihan dan kursus 

pengembangan profesional, serta 

memotivasi mereka untuk mencapai 

pencapaian lebih tinggi dan meningkatkan 

kualitas pengajaran. Jabatan yang lebih 

tinggi juga membuka peluang 

pengembangan karir, seperti menjadi 

kepala sekolah. 

Namun, Aini, Herlambang, dan 

Susbiyani (2020) menekankan pentingnya 

promosi kenaikan jabatan yang bijak. 

Promosi kenaikan jabatan yang terlalu 
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cepat atau tanpa persiapan memadai dapat 

mengganggu pengembangan karir guru 

dan staf serta meningkatkan tekanan. 

Pengembangan karir pegawai harus 

didasarkan pada masa kerja, pangkat 

golongan, dan promosi jabatan. Namun, 

jika kinerja pegawai tidak memenuhi 

kriteria, promosi tidak akan terjadi, 

menghambat perkembangan karir. 

Studi Fauzi (2023) menyoroti peran 

dukungan institusi dan mentor dalam 

pengembangan karir yang positif. Guru 

yang mendapat dukungan dan mentor 

berpengalaman cenderung mengalami 

perkembangan karir yang lebih baik. 

Penelitian Animun, Sepang, dan Uhing 

(2017) menekankan bahwa promosi 

jabatan berpengaruh terhadap prestasi 

kerja pegawai, menjadi salah satu faktor 

penting dalam pengembangan pegawai, 

dan memberikan motivasi bagi mereka 

untuk meningkatkan prestasi. 

Kesimpulannya, pengembangan 

karir guru dan staf membutuhkan 

perencanaan cermat, dukungan, dan 

pembaruan keterampilan. Kenaikan 

jabatan dapat menjadi motivasi tambahan 

jika didukung oleh dukungan institusi dan 

mentor yang baik, sementara promosi 

yang bijak harus diperhatikan. Dengan 

pendekatan yang tepat, lembaga 

pendidikan dapat memastikan guru dan 

staf mereka memiliki peluang terbaik 

dalam pengembangan karir. 

 

Pemberian Reward dan Pengakuan 

dalam Pengembangan Karir Pegawai 

Pemberian reward dan pengakuan 

berperan penting dalam perkembangan 

karir guru dan staf di dunia pendidikan. 

Studi oleh Sholeh (2023) menunjukkan 

bahwa reward yang adil dan konsisten 

dapat mendorong guru dan staf untuk 

merasa dihargai dan termotivasi 

meningkatkan kinerja. Pemberian bonus 

kinerja, kenaikan gaji, dan penghargaan 

rutin meningkatkan kepuasan kerja dan 

komitmen terhadap institusi pendidikan, 

mendukung perkembangan karir. 

Pengakuan juga berperan kunci, 

seperti yang ditemukan oleh Romli 

(2020). Penghargaan atas prestasi dan 

kontribusi mendorong guru dan staf untuk 

meningkatkan kinerja mereka. Umpan 

balik positif dan apresiasi dari manajemen 

dan kolega berperan penting. Namun, 

perlu menghindari reward yang terlalu 

berfokus pada hasil kinerja yang dapat 

menciptakan ketegangan. 

Komunikasi terbuka dan transparan, 

seperti disorot oleh Habe, Samsu, 

Mardalina, Gumahansyah, Rusmini, 

Ahdiyenti, dan Fardinal (2022), 

membantu memfasilitasi pemberian 

reward yang sesuai dan pengakuan yang 

layak. Kesimpulannya, reward dan 

pengakuan dapat memotivasi guru dan 

staf, namun harus dikelola dengan bijak. 

Perencanaan karir dan komunikasi yang 

efektif juga penting untuk kesuksesan 

karir mereka. 

Pengembangan karir pegawai pada 

lembaga pendidikan adalah investasi yang 

penting untuk memastikan kualitas 

pendidikan yang lebih baik dan per-

tumbuhan berkelanjutan dalam lingkung-

an pendidikan. Dengan memberikan 

dukungan dan peluang untuk pengem-

bangan karir, lembaga pendidikan dapat 

mempertahankan staf yang berkualitas 

tinggi dan memenuhi kebutuhan 

pendidikan mereka. 

 

Kesimpulan 

Pengembangan karir pegawai di 

lembaga pendidikan adalah suatu proses 

penting untuk meningkatkan kompetensi 

dan kualitas staf pendidikan, sambil 

memberikan manfaat bagi lembaga dan 

peserta didik. Beberapa langkah penting 

untuk mengembangkan karir pegawai 

pada lembaga pendidikan meliputi 

pelatihan yang relevan dan disesuaikan 

dengan kebutuhan individu, serta 

mendukung kolaborasi. Pendidikan 
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berkelanjutan juga memiliki peran besar 

dalam perkembangan karir guru dan staf, 

dengan penekanan pada motivasi jangka 

panjang dan peningkatan keterampilan. 

Mentoring dan pembinaan yang efektif 

adalah faktor penting, demikian juga 

pemantauan yang konsisten dengan 

dukungan kontekstual yang tepat. 

Evaluasi kinerja berkala harus dilakukan 

dengan baik, memberikan umpan balik 

yang positif dan adil, serta memper-

timbangkan aspek kualitatif. Kenaikan 

jabatan dan promosi dapat menjadi 

motivasi tambahan, asalkan didukung 

dengan baik dan diperlukan pembaruan 

keterampilan. Kolaborasi antar staf 

memiliki dampak positif, tetapi harus 

dikelola dengan bijak, dengan perhatian 

pada faktor kontekstual. Fasilitasi 

jaringan, pemberian reward, dan 

pengakuan juga memiliki peran penting 

dalam pengembangan karir pegawai pada 

lembaga pendidikan. Dengan pendekatan 

holistik dan dukungan yang tepat, 

lembaga pendidikan dapat memastikan 

pengembangan karir guru dan staf yang 

sukses, yang pada gilirannya akan 

meningkatkan kualitas pendidikan. 
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